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ABSTRAK

Penclitian dengan judul Ower Ekspresi gen APETALAT dari kakao (Theobroma
cacao L) pada tembakau {(Nicoriana tebacum L) secara i vitre telah dilakzanakan di
laboratoriom Tiologi Molekuler dan Rekavasa Genetik Balai Penelitian Perkebunan
[ndonesia Bogor, dar bulan Aprl sampai September 2006, Penelitian bertujuan untuk
mengetahul fungsi gen APETALA 1 vang berasal dari kakao (TedP7y pada tanaman
rembakau serta eflisiensi  transformasi  gen  TedPT menpgpunakan  Agrobacterinm
tumigfaciens, Metode vang digunakan adalah metode deskriptif dengan  pengamatan
terhadap beberapa abap kerja vailn: proses trasformasi menggunakan A tuntefoctens
dengan promotor 358 CaMV, uji ekspresi dengan RT-PCR. dan uji kestahilan transforman.
Hasil penclitian menunjukkan keberbasilan transformasi gen TedPl ke dalam tanaman
tembakau. Sel tanaman transgenik discleksi dan direpenerasikan pada media MS padat
vang mengandung 3 % sukrosa. (L3 me/l. BAP, dan 23 ppm kanamisin, Pada media ini
tunas iransgenik tembakau terbentuk pada minggu pertama penanaman. Setelah lebib dar
3.5 bulan dihasilkan 209 planlet transgenik dan 17,7 % planlet berbunga in vitro, Hasil
pengujian ekspresi dengan RT-PCR menunjukkan planlet transgenik mempunyai pola pita
vang sama dengan marker AN7 yaitu pada 349 bp. Sedangkan untuk uji kestabilan
transforman diperoleh bahwa tembakau transgenik dapat tumbuh dengan baik pada media
tanpa dan dengan kanamisin, dan 8.6 % planlet duplikat berbunga in virre. Dapal
disimpulkan bahwa ekspresi vang berlebihan dari fungsi pen TedP! dapa mempercepat
pembungaan serta sistem transformasi menggunakan A fumeficiens ssmgat efisien terlibat
dari banvaknya jumlah tunas vang dihasilkan.



. PENDAHULUAN

[.1 Latar Balakang

Kakao {Theobroma coaceo 1) merupakan komodit yang sangat penting bagi Asia
tenggara. Afrika Barat. dan Amerika Selatan. Lebih dari 80 % produksi kakao dunia hilang
akibat fungi, virus atau hama penvakit. Indonesia sebagai penghasil kakao kedua terhesar
di dunia. juga mengalami masalah utama seperti negara Asia Tengzara lainnva vaily
serangun penggerck buah kakao (PBR) Conapliomorpha cramerella, Larva dant PRE ini
mengeerek dindimg buah serta menghambat perkembangan biji kakao, dan menvebabkan
ranaman kakao kehilangan produksi hingga 80 % (Lim, 1992 Wardojo, 1992).

Pemecahan umum dari masalah perkembangan repeneratif, dan pembungaan vang
Jdak konsisten telah dilakukan melalui pendekatan konvensional seperti wakiu panen vang
erhatlan dengan penggunaan pupuk. Pendekatan ini helum memberikan hasil vang
dipercaya. sehingga kondisi sekitar yang tidak bisa diprediksi mendukung hasil vang tdak
sonsisten secara signifikan. Pendekatan lain untuk mengatasi masalsh tersebur adalah
cerakitan varietas unggul vang berdavahasil tinggi dan tahan penvakit, Salzh sam cara
cerakitan itu adalah dengan memanfaatkan teknik kultur jarinpan. Sedangkan teknik
semuliaan konvensional masih menghadapl kendala karena sempitnya keragaman genetik
=i donor dan lamanya siklus seleksi (Chaidamsari e¢ of, 1999; Sano dan Kusano, 2002,

Berkembangnya teknologi translormasi dan rekavasa genetik memberikan wahana
seri bagi para pemulia tanaman untuk memperoleb gen bare Teknologi ini dapat
— zunakan sebagai mitra dan pelengkap teknik pemulizan tanaman konvensional yvang telah

Zigunakan.  Suatu goen yang tidak lerdapat dalam  suaiu SPCsies  lanaman  lerientu
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dimungkinkan untuk dapat diperoleh dari organisme lain seperti bakteri. virus, binatang
dan tanaman lain, karena rekayasa genctik tidak dibatasi oleh kompatibilitas seksual,
Sehingga memungkinkan untuk memberikan perbaikan dari karakier-karakter penting pada
tanaman {Herman, 19964).

Produktifitas tanaman kakao akbir-akhir ini scring tergangzu oleh  berbagai
masalah, Salah satunya adalah masalah layu pentil. Masalah Jayu pentil erat hubungannya
dengan gen-gen pembungaan. Sehubungan dengan hal terscbut maka dipelajad gen-gen
vang berkaitan dengan pembungaan, Adapun pen-gen pembungaan vang telah diisolasi
Jarl tanaman kakao adalah AGAMOUS, LEAFY, dan APETALA 1. Pada tanaman lain
seperti Arabidapsis, gen pengendali pembungaan seperti LEAFY (LFV), APETALA 17421,
AGAMOUS (AG), CAULIFLOWER (CAL) dan FRUITFULL (FULL) mengontrol transisi
pembungaan (Dean & Simpson, 2002). APETALA 1 merupakan gen vang berpengarub
baik pada inisiasi pembungaan, juga pada determinasi identitas dari organ pembungaan
tagian luar seperti sepal dan petal. Sedangkan AGAMOUS merupakan pen vang
serpengaruh pada pembentukan organ pembungaan bagian dalam vaitu stamen dan ovari,
Over ekspresi danl APETALA 1 akan menurunkan lungsi dari AGAMOUS, namun akan
mengakiitkan gen LEAFY yang memiliki posisi sentral dan merupakan gen kunei vang
diperlukan untuk pembentukan bunga normal. Induksi LEAFY dapar MEmpercepat proses
cembungaan (Soawal, 1996).

Pada penelitian schelumnya telah berhasil diisolasi dan diklon gen pembungaan
APETALA 1 dari tanaman kakao (Ted Py (Chaidamsari, 20055 Uncuk mengkarakierisasi
2en APETALA 1 dari anaman kakao maka gen Ted P! diuji ketanaman moedel dalam hal
i tembakau, Tanaman tembakay dijadikan sebagai tanaman model karena beberapa
Hasan yaitu daur hidupnya relanf singkar, kultur jaringannya telah diketahwi, dan telah

sanyak dipakai untuk penelitian tingkat molekuler,
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V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil beberapa kesimpulan diantaranya:

Gen pembungaan AP vang berasal dar tanaman kakao (TodP) mempunyai
fungsi yang sama dengan gen pembungaan 477 vang berasal dari tanaman lain,
Transformast gen Ted P dengan bantuan A, tumefaciens sangat effisien, hal ini
dapal dilibat <lan banyaknya jumlah planlet vang dihasilian setelab 3.3 bulan.

Over ekspresi gen TedPJ dengan promotor 355 CaMV dapat menginduksi gen
sentral LEAFY sehingga dapat mempercepat proses pembungaan tanaman.
Transformasi  eksplan  daun  tembakau dengan  konstruk 358-Ted P! melalu
Agrobacterivm tumefaciens, memberikan tingkat ekpresi 7edP! dan perubahan

morlologl vang bervariasi.
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